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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris siswa materi 
communication practice dengan menerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMP Negeri 7 Medan 
Tahun Ajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini siswa/siswi kelas 
VII-1 SMP Negeri 7 Medan sebanyak 32 Orang. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dari tes hasil belajar siswa pada siklus 
I, II yang disusun dalam bentuk tes uraian dan motivasi belajar 
siswa yang telah di observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada siklus I pertemuan pertama terdapat 18,7% siswa 
yang telah termotivasi dalam belajar sedangkan 81,3% siswa masih 
kurang termotivasi dalam belajar. Pada pertemuan kedua siklus I 
terdapat 46,9% siswa yang telah termotivasi dalam belajar 
sedangkan 53,1% siswa masih kurang termotivasi dalam belajar. 
Dengan demikian secara klasikal siswa dinyatakan masih kurang 
termotivasi dalam belajar. Setelah dilakukan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II, siswa yang telah termotivasi dalam 
belajar, pada pertemuan pertama siklus II meningkat menjadi 90,6% 
dan pada pertemuan kedua siklus II meningkat menjadi 93,8%. 
Sementara siswa yang kurang termotivasi dalam belajar pada 
pertemuan pertama siklus II sebanyak 9,4% dan pada pertemuan 
kedua siklus II sebanyak 6,2%. Dengan demikian, secara klasikal 
atau kelas siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar. Dengan 
demikian bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 7 Medan Tahun 






Pendidikan berperan penting untuk menciptakan manusia menjadi individu yang 
berkualitas yang nantinya dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan. Apabila tidak ada pendidikan manusia akan sulit 
berkembang dan akan terbelakang. Kualitas pendidikan dapat diukur melalui prestasi 
hasil belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Salah satu penyebab 
masalah pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. Maka perlu 
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diadakannya upaya perbaikan secara menyeluruh dalam proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan 
keadaan yang terjadi di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur dan efektif. Serta melatih cara 
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram dan 
sebagainya.  
Namun kenyataannya pembelajaran bahasa Inggris di sekolah tidak berjalan 
seperti tujuan yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar yang terjadi di SMP 
Negeri 7 Medan masih kurang termotivasi dalam belajar. Ini terlihat dari nilai ulangan 
siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris, dimana presentase keberhasilan siswa pada 
mata pelajaran bahasa Inggris mengalami kegagalan 70%. Mengapa hal ini terjadi? 
Apakah disebabkan sarana dan prasarana yang ada, atau siswa dan guru atau mungkin 
kurangnya motivasi dalam memacu proses pembelajaran. 
 Berkaitan dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka sudah 
saatnya guru mengubah pembelajaran menjadi lebih inovatif. Dengan cara menggunakan 
model pembelajaran yang membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar yang didapat tidak sebatas untuk mencapai 
target dan tujuan pembelajaran saja tetapi siswa akan mendapatkan pembelajaran yang 
lebih bermakna, tidak abstrak dan menemukan sesuatu yang baru. Model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk tujuan tersebut adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
Salah satu upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
Bahasa Inggris adalah guru harus menguasai materi yang diajarkan agar prestasi siswa 
dapat meningkat. Guru harus mampu memilih dan menggunakan pendekatan dan 
pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dalam mempelajari konsep Bahasa Inggris 
dapat diatasi. 
Dengan pembelajaran model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) siswa di ajak untuk memanfaatkan seluruh fikiran dan diri mereka atas kesadaran 
sendiri, benar-benar memperhatikan minat dan kegembiraan siswa saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Menurut pendapat Jhonson (2002:249) mengartikan pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan  yang  bertujuan  
membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks 
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya. 
 
KAJIAN TEORETIS 
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
  Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan konsep materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 
2012: 253). CTL merupakan sebuah sistem yang menyeluruh dan terdiri dari bagian-
bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin Satu sama lain, maka akan 
dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara 




dengan konteks kehidupan keseharian siswa untuk menemukan makna (Johnson, 2007: 
64-65). 
  Tujuan utama CTL adalah membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk 
mengaitkan makna pada pelajaran-pelajaran akademik siswa. Ketika para siswa 
menemukan makna di dalam pelajaran, siswa akan belajar dan ingat apa yang dipelajari 
(Rosalin, 2008: 25). Sejalan dengan pendapat tersebut, Riyanto (2010:160) menyatakan 
bahwa siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa yang 
mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu memosisikan sebagai diri 
sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa 
yang bermanfaat bagi dirinya dan berupa menggapainya. Maka konsep penting CTL, 
yaitu menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya 
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar 
tidak megharapkan agar siswanya hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari 
dan menemukan sendiri materi pelajaran. CTL mendorong siswa agar siswa dapat 
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, 
artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata. CTL juga mendorong siswa untuk dapat menerapkan 
materi pelajaran dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 
memahami materi yang dipelajari, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
mewarnai perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
  Menurut pendapat Johnson (2007: 65), penerapan CTL mencakup delapan 
komponen yaitu:  
1) Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna.  
2) Melakukan pekerjaan yang berarti.  
3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri. 
4) Bekerja sama. 
5) Berpikir kritis dan kreatif. 
6) Membantu individu untuk dan berkembang. 
7) Mencapai standar yang tinggi, dan  
8) Mengunakan penilaian autentik. 
  Berdasarkan kedelapan komponen CTL di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bukanlah hal yang membebani siswa, dan guru pun hanya berfungsi 
sebagai fasilitator. motivator, dan mediator untuk menggali seluruh potensi siswa. 
 
 Kelebihan CTL menurut Sanjaya (2012: 270) adalah sebagai berikut :  
1) CTL adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa secara 
penuh, baik fisik maupun mental. 
2) CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan tetapi proses berpengalaman 
dalam kehidupan nyata. 
3) Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, 
akan tetapi sebagai tempat menguji data hasil temuan siswa di lapangan, dan 
4) Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain. 
  Selanjutya menurut Nurani (2004: 62), kekurangan CTL adalah :1) Guru harus 
selalu melakukan perencanaan pembelajaran dengan kewajaran perkembangan mental 
siswa, membuat grup belajar yang saling bergantung, dan mempertimbangkan 
keragaman siswa, 2) CTL merupakan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental, maka sarana prasarana harus mendukung 
pembelajaran mandiri. Untuk sekolah yang kurang memenuhi standar sarana prasarana 
56 
 
yang lengkap, CTL akan kurang bermakna, 3) Menggunakan ragam teknik-teknik 
pembelajaran, dan 4) Guru harus handal dalam menerapkan penilaian autentik. 
  Jadi, CTL adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengaitkan 
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan membantu siswa mengonstruksi 
sendiri pemahamannya, membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.  
  Adapun langkah pembelajaran CTL adalah : 
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna. 
2) Melaksanakan kegiatan inqury dengan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa.  
4) Membimbing kelompok, berdiskusi, bekerja dan belajar. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, bahkan 
media yang sebenarnya,  
6) Melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan 
7) Mengevaluasi hasil belajar dan memberikan penghargaan. 
 
Motivasi Belajar 
  Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) “motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-
indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, 
dan lingkungan belajar yang kondusif.” 
  Selain itu, Winkel (2005:160), menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi 
mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan pendapat diatas, Sardiman A.M (2007: 75), 
menjelaskan motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat dicapai. 
  Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. 
Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu 
motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki 




Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Menurut Mulyasa (2009:11), Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 
memberikan sebuah tindakan (treatment). Tindakan tersebut dilakukan oleh guru 
bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah konseling dan 
pengarahan dari guru dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
 Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas, dan peneliti. 
Mahasiswa sebagai peneliti dan guru kelas sebagai kolaborator yang sekaligus mengajar 
di dalam kelas. Kolaborator diwujudkan untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan 




(action) bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri melalui layanan konseling 
kelompok. Kegiatan penelitian meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 
pengumpulan data (observing), dan menganalisis data/informasi untuk memutuskan 
sejauh mana kelebihan atau kekurangan tindakan tersebut (reflecting). 
 
Subjek  dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII-1 SMP Negeri 7  pada 
semester genap Tahun Ajaran 2018/2019 Medan yang berjumlah 32 orang. Yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa dan hasil belajar bahasa Inggris 
siswa pada materi communication practice dengan menerapkan model pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan format lembar 
observasi yang terdiri dari dua bagian yaitu: 
1. Lembar observasi tentang motivasi belajar siswa  
2. Lembar observasi tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh guru 
menggunakan metode CTL. 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran di dalam kelas. Pelaku 
observasi dalam penelitian ini adalah guru kelas Kelas VII-1 SMP Negeri 7 Medan 
selaku mitra kolaborasi pengamat 1 dan 2. Selama proses pembelajaran berlangsung guru 
kelas mengambil posisi atau tempat yang strategis agar dapat mengamati seluruh 
aktivitas yang terjadi khususnya yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa 
menggunakan lembar format observasi yang telah dipersiapkan. 
 
Teknik Analisis Data 
  Keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan analisis 
data. Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu 
suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta yang sesuai 
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
PEMBAHSAN DAN HASIL PENELITIAN 
Hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang motivasi belajar siswa pada pertemuan 
pertama siklus I, secara ringkas dirangkum pada Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 4.1 Data Motivasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama Siklus I 
No. Skor Motivasi F % Keterangan 
1 0 – 5 26 81,3 Motivasi Kurang 
2 6 – 11 5 15,6 Motivasi Cukup 
3 12 – 17 1 3,1 Motivasi Baik 
4 18 – 21 0 0,0 Motivasi Baik Sekali 
Jumlah 32 100  
 
Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama siklus I, sebanyak 26 
orang (81,3%) siswa yang memiliki motivasi tergolong kurang, 5 orang (15,6%) tergolong 
motivasi cukup dan 1 orang (3,1%) memiliki motivasi yang tergolong baik.  
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Selanjutnya siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar jika berada pada 
kriteria atau kategori cukup, baik dan baik sekali. Dari hasil pada Tabel 4, dapat dihitung 
persentase motivasi belajar siswa secara klasikal (MK), sebagai berikut: 
               MK = 100%
32




               MK =  18,7% 
Kriteria Motivasi Klasikal: 
MK < 85% : Secara kelas siswa dinyatakan belum termotivasi dalam belajar  
MK ≥ 85% : Secara kelas siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar  
Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria motivasi belajar siswa secara klasikal 
diperoleh hanya 6 orang (5 orang cukup dan 1 orang tergolong baik) atau 18,7% siswa 
yang telah termotivasi dalam belajar dan jumlah ini masih kurang dari 85% sehingga 
secara klasikal atau kelas siswa dinyatakan masih belum termotivasi dalam belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru) pada pertemuan pertama 
siklus I, dapat dikemukakan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok masih belum 
dapat memotivasi siswa dalam belajar. Selama proses pembelajaran pertemuan pertama 
siklus I hanya 18,7% siswa yang telah termotivasi dalam belajar sedangkan 81,3% siswa 
belum termotivasi dalam belajar. 
Selanjutnya, hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang motivasi belajar siswa pada 
pertemuan kedua siklus I, secara ringkas dirangkum pada Tabel 2 berikut ini:  
Tabel 2 Data Motivasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Kedua Siklus I 
No. Skor Motivasi F % Keterangan 
1 0 – 5 17 53,1 Motivasi Kurang 
2 6 – 11 11 34,4 Motivasi Cukup 
3 12 – 17 4 12,5 Motivasi Baik 
4 18 – 21 0 0,0 Motivasi Baik Sekali 
Jumlah 32 100  
 
Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa selama pertemuan 
kedua siklus I berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru kelas), sebanyak 17 
orang (53,1%) siswa masih memiliki motivasi yang tergolong kurang, 11 orang (34,4%) 
memiliki motivasi tergolong cukup dan 4 orang (12,5%) memiliki motivasi yang tergolong 
baik.  
Selanjutnya siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar jika berada pada 
kriteria atau kategori cukup, baik dan baik sekali. Dari hasil pada Tabel 6, dapat dihitung 
persentase motivasi belajar siswa secara klasikal (MK), sebagai berikut: 
MK = 100%
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MK =  46,9% 
Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria motivasi belajar siswa secara klasikal 
diperoleh hanya 15 orang (11 orang cukup dan 4 orang tergolong baik) atau 46,9% siswa 
yang telah termotivasi dalam belajar dan jumlah ini masih kurang dari 85% sehingga 
secara klasikal atau kelas pada pertemuan kedua siklus I siswa dinyatakan masih belum 
termotivasi dalam belajar pada materi communication practice mata pelajaran bahasa 
Inggris. 
Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru) selama pertemuan kedua 
siklus I, dapat dikemukakan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok juga masih 




pertemuan kedua siklus I hanya 46,9% siswa yang telah termotivasi dalam belajar 
sedangkan 53,1% siswa masih belum termotivasi dalam belajar.  
Selanjutnya, hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang motivasi belajar siswa pada 
pertemuan pertama siklus II, secara ringkas dirangkum pada Tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 Data Motivasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama Siklus II 
No. Skor Motivasi F % Keterangan 
1 0 – 5 3 9,4 Motivasi Kurang 
2 6 – 11 16 50,0 Motivasi Cukup 
3 12 – 17 13 40,6 Motivasi Baik 
4 18 – 21 0 0,0 Motivasi Baik Sekali 
Jumlah 32 100  
 
Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa selama pertemuan 
pertama siklus II berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru kelas), sebanyak 3 
orang (9,4%) siswa masih memiliki motivasi yang tergolong kurang, 16 orang (50%) 
memiliki motivasi tergolong cukup dan 13 orang (40,6%) memiliki motivasi yang 
tergolong baik.  
Selanjutnya siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar jika berada pada 
kriteria atau kategori cukup, baik dan baik sekali. Dari hasil pada Tabel 8, dapat dihitung 
persentase motivasi belajar siswa secara klasikal (MK), sebagai berikut: 
MK = 100%
32




MK =  90,6% 
Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria motivasi belajar siswa secara klasikal 
diperoleh sebanyak 29 orang (16 orang cukup dan 13 orang tergolong baik) atau 90,6% 
siswa yang telah termotivasi dalam belajar dan jumlah ini sudah lebih dari 85% sehingga 
secara klasikal atau kelas pada pertemuan pertama siklus II siswa dinyatakan sudah 
termotivasi dalam belajar.  
Selanjutnya, hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang motivasi belajar siswa pada 
pertemuan kedua siklus II, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4 berikut ini; 
Tabel 4 Data Motivasi Belajar Siswa Pada Pertemuan Kedua Siklus II 
No. Skor Motivasi F % Keterangan 
1 0 – 5 2 6,2 Motivasi Kurang 
2 6 – 11 7 21,9 Motivasi Cukup 
3 12 – 17 20 62,5 Motivasi Baik 
4 18 – 21 3 9,4 Motivasi Baik Sekali 
Jumlah 32 100  
 
Tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa selama pertemuan 
kedua siklus II berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru kelas), sebanyak 2 
orang (6,2%) siswa masih memiliki motivasi yang tergolong kurang, 7 orang (21,9%) 
memiliki motivasi tergolong cukup, 20 orang (62,5%) memiliki motivasi yang tergolong 
baik dan 3 orang (9,4%) memiliki motivasi belajar yang tergolong baik sekali. Selanjutnya 
siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar jika berada pada kriteria atau kategori 
cukup, baik dan baik sekali. Dari hasil pada Tabel 10, dapat dihitung persentase motivasi 
belajar siswa secara klasikal (MK), sebagai berikut: 
MK = 100%
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MK =  93,8% 
Berdasarkan hasil perhitungan dan kriteria motivasi belajar siswa secara klasikal 
diperoleh sebanyak 30 orang (7 orang cukup, 13 orang baik, dan 3 orang tergolong baik 
sekali) atau 93,8% siswa yang telah termotivasi dalam belajar dan jumlah ini sudah lebih 
dari 85% sehingga secara klasikal atau kelas pada pertemuan kedua siklus II siswa 
dinyatakan sudah termotivasi dalam belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan mitra kolaborasi (guru) selama pertemuan kedua 
siklus II, juga dapat dikemukakan bahwa penggunaan metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) sudah dapat memotivasi siswa dalam belajar secara optimal. Selama 
proses pembelajaran pertemuan kedua siklus II sebanyak 93,8% siswa yang telah 
termotivasi dalam belajar sedangkan 6,2% siswa yang masih belum termotivasi dalam 
belajar.  
Meskipun telah memotivasi siswa untuk aktif dalam melakukan diskusi baik 
diskusi kelompok maupun diskusi kelas, masih terdapat 2 orang (6,2%) siswa yang masih 
belum termotivasi dalam belajar. Selama melaksanakan diskusi kelompok kedua siswa 
tersebut tampak pasif hanya mendengarkan temannya saat berdiskusi, guru sudah 
berusaha memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi dan meminta teman-temannya 
untuk mengajak dan membantu siswa tersebut agar aktif dalam diskusi, tetapi kedua 
siswa tersebut hanya diam dan kurang menghiraukan guru dan teman-temannya. Saat 
pelaksanaan diskusi kelas, guru juga sudah berusaha meminta kedua siswa untuk 
bertanya maupun memberikan tanggapannya, namun kedua siswa tersebut masih tetap 
kurang berani atau malu, meskipun guru sudah berusaha memotivasi mereka untuk tidak 
malu atau takut jika pertanyaan atau tanggapannya salah. Secara keseluruhan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok telah dapat memotivasi 
siswa dalam belajar. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan refleksi dari tiap-tiap siklus dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 
7 Medan Tahun Ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran bahasa Inggris. 
2. Pada siklus I pertemuan pertama terdapat 18,7% siswa yang telah termotivasi dalam 
belajar sedangkan 81,3% siswa masih kurang termotivasi dalam belajar. Pada 
pertemuan kedua siklus I terdapat 46,9% siswa yan g telah termotivasi dalam belajar 
sedangkan 53,1% siswa masih kurang termotivasi dalam belajar. Dengan demikian 
secara klasikal siswa dinyatakan masih kurang termotivasi dalam belajar. 
3. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, siswa yang telah 
termotivasi dalam belajar, pada pertemuan pertama siklus II meningkat menjadi 
90,6% dan pada pertemuan kedua siklus II meningkat menjadi 93,8%. Sementara 
siswa yang kurang termotivasi dalam belajar pada pertemuan pertama siklus II 
sebanyak 9,4% dan pada pertemuan kedua siklus II sebanyak 6,2%. Dengan 
demikian, secara klasikal atau kelas siswa dinyatakan telah termotivasi dalam belajar.  
 
SARAN 
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan-kesimpulan di atas, diajukan beberapa 




1. Ketelibatan siswa dalam proses pembelajaran hendaknya dapat ditingkatkan sehingga 
siswa dapat lebih memiliki kemampuan dan mengemukakan pendapat dan berdiskusi, 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih menyenangkan. 
2. Bagi guru yang akan melaksanakan penelitian tindakn kelas hendaknya lebih 
memperhatikan aspek validitas instrumen penelitian agar hasil penelitiannya dapat 
lebihg akurat dan berkualitas. 
3. Pihak sekolah hendaknya selalu mendukung dan memfasilitasi para guru yang akan 
melakukan PTK karena hasilnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
disekolah tersebut  
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